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SUMMARY

M. RIZCO LEOANDRI. Old Test closure with a plastic bag Rubber Leaves against

Corynespora cassicolla Infection Process in Six Rubber Clones. Supervised By

Dr. Ir. Suparman SHK and Dr. Ir. Nurhayati. M.Si

The experiment was conducted at the Laboratory of Phytopathology and 

Greenhouse, Department of Pests and Plant Pathology Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University, Inderalaya Ogan Ilir, South Sumatra from May to July 2008. The purpose of 

this study was to determine the effect of post inoculation the lid long the process of 

infection and disease progressi on deciduous Corynespora cassicolla on 6clones.

Using a Factorial Compietely Randomized Design (Ralf) consisting of 6 clones, 6 

treatments and 3 replications. Each treatment is as follows: The first factor is the long 

the lid clones (P) that leavesthe lid 2 days (Pl), leaves the lid 3 days (P2), leaves the lid 

4 days (P3), leaves the lid 5 days (P4) , leaves the lid 6 days (P5) and leaves the lid 7 

days (P6). The second factor was clones (K) include: GT 1 (Kl), PB 260 (K2), IRR 39



(K3),PR261(K4),BPM24(K5),BPM1(K6).

The results of this study show that long closure with a plastic bag against infection 

Corynespora on for four days to produce the severity of 69.44% and the fail leaves at 

52.42% highest in because of the influence of humidity and temperature suitable for the 

development of leaf fail disease Corynespora and the lid for two days to produce the 

level of severity and leaf fail as low as 49.80% and 10.82% due the lid for two days yet 

the incubation period which caused the pathogenC. Cass/co//tfonrubberplants.

Effect of severity and autumn leaves to infection of C. Cassicolla indicates the 

severity and the highest level of autumn leaves on clones BPM 1 of 73. 82% and leaf 

fail of 54.67%, this is because the clones are susceptible to disease attack Corynespora 

leaf fail, while the clones that produce the lowest severity caused by the pathogen 

C. cassicolla is a clone PB 260 at 27.08% and lowest in deciduous PB 260 clones of

5.24%, it is in because of high levels of resistance clones (resisisten),on deciduous 

diseaseCorynespora.

Interaction between long the lid and rubber clones to leaf fail disease Corynespora 

namely the lid for four days and clone PR261 showed the highest severity of 96.60% in 

because of the influence of long the lid and low resistance of clones that do not have 

network structures and Chemicals to inhibit pathogens. even susceptible plants usually 

have different structures and Chemicals that support the development of pathogens, 

while the lid for two days on the PB 260 clone produces the lowest severity of this at the 

moment because of the lid and clones that are resistant to leaf fail disease Corynespora.
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RINGKASAN

M. RIZCO LEOANDRI. Uji Lama Penyungkupan Daun Karet terhadap Proses 

Infeksi Corynespora cassicolla pada Enam Klon Karet (Dibimbing Oleh 

Dr. Ir. Suparman SHK dan Dr. Ir. Nurhayati. M.Si).

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fitopatologi dan Rumah Kaca, 

Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, 

Inderalaya Ogan Ilir, Sumatera Selatan dari bulan Mei sampai Juli 2008. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama penyungkupan pasca 

inokulasi terhadap proses infeksi dan perkembangan penyakit gugur daun 

Corynespora cassicolla pada 6 klon karet

Menggunakan Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF) terdiri dari

6 klon karet, 6 perlakuan dan 3 ulangan. Masing-masing perlakuan adalah

sebagai berikut: Faktor pertama adalah lama penyungkupan klon karet (P) yaitu

daun disungkup 2 hari (Pl), daun disungkup 3 hari (P2), daun disungkup 4 hari

(P3), daun disungkup 5 hari (P4), daun disungkup 6 hari (P5) dan daun disungkup 

7 hari (P6). Faktor kedua adalah klon karet (K) meliputi : GT 1 (Kl), PB 260 

(K2), 1RR 39 (K3), PR 261 (K4), BPM 24 (K5), BPM 1 (K6).

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa lama penyungkupan terhadap 

infeksi Corynespora cassicolla pada penyungkupan selama empat hari 

menghasilkan tingkat keparahan sebesar 69.44 % dan gugur daun tertinggi sebesar 

52.42 % di karenakan pengaruh kelembaban dan suhu yang cocok untuk 

perkembangan penyakit gugur daun Corynespora dan penyungkupan selama 

dua hari menghasilkan tingkat keparahan dan gugur daun terendah sebesar



49.80 % dan 10.82 % disebabkan karena penyungkupan selama dua hari belum 

terjadinya masa inkubasi yang di sebabkan patogen C. Cassicolla pada tanaman

karet.

Pengaruh keparahan dan gugur daun terhadap infeksi C. Cassicolla 

menunjukan keparahan dan tingkat gugur daun tertinggi yaitu pada klon BPM 1 

sebesar 73. 82 % serta gugur daun sebesar 54.67 %, hal ini disebabkan karena 

klon yang rentan terhadap serangan penyakit gugur daun Corynespora, sedangkan 

klon yang menghasilkan keparahan terendah disebabkan patogen C. cassicolla 

adalah klon PB 260 sebesar 27.08 % dan gugur daun terendah pada klon PB 260 

sebesar 5.24 %, hal ini di karenakan tingkat ketahanan klon yang tinggi

(resisisten), terhadap penyaikt gugur daun Corynespora.

Interaksi antara lama penyungkupan dan klon karet terhadap penyakit 

gugur daun Corynespora yaitu penyungkupan selama empat hari dan klon PR261 

menunjukan tingkat keparahan tertinggi sebesar 96.60 % di karenakan pengaruh 

lama penyungkupan dan ketahanan klon yang rendah yang tidak memiliki struktur 

jaringan dan bahan kimia untuk menghambat patogen. Bahkan tanaman yang 

rentan biasanya mempunyai struktur jaringan dan bahan kimia yang mendukung 

perkembangan patogen, sedangkan penyungkapan selama dua hari pada klon PB 

260 menghasilkan tingkat keparahan terendah hal ini di karenakan penyungkupan 

yang sebentar dan klon yang tahan terhadap penyakit gugur daun Corynespora.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Komoditas karet memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian 

nasional, antara lain sebagai sumber pendapatan lebih dari 10 juta petani dan 

menyerap sekitar 1,70 juta tenaga kerja, serta memberikan kontribusi pada produk 

Domestik Bruto (PDB) yang nilainya mencapai Rp 6 triliun setiap tahun

(Boerdhendy dan Agustina 2006).

Luas lahan perkebunan karet di Indonesia saat ini tercatat sekitar 3,28 juta 

ha, dimana sebagian besar berupa Perkebunan Rakyat yaitu sekitar 2,7 juta ha. 

Sekitar 90% merupakan Perkebunan Rakyat (PR), dengan lokasi yang tersebar 

dalam skala usaha per-petani yang sangat variatif, dengan umur dan kondisi yang 

sangat beragam. Tanaman karet secara teratur perlu diremajakan sekitar 4 %

per-tahun. (Sumardjani dan Waluyo 2007).

Peremajaan dan Pengembangan perkebunan karet di Indonesia terus

dilaksanakan dengan menggunakan klon unggul hasil okulasi. Bahan tanam yang

umum digunakan oleh perkebunan adalah setum mata tidur (Amypalupy 1992).

Sumsel merupakan sentra produksi karet kering yang cukup besar, tahun 

2006 mencapai 700 ribu ton karet kering pertahun atau hampir 2000 ton karet 

perhari (produksi karet nasional pada tahun 2006 sekitar 2,1 juta ton). Hampir 

semuanya diekspor dengan nilai US$ 762 juta per tahun (Badan Pusat Statistika 

2007).

Secara umum permasalahan utama dalam perkebunan karet rakyat adalah 

produktivitas yang sangat rendah, hanya sekitar 610 kg/ha/tahun, padahal

1
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produktivitas perkebunan besar negara atau swasta masing-masing mencapai 

1.107 kg dan 1.190 kg/ha/tahun (Boerdhendhy dan Agustina 2006).

Rendahnya produktivitas karet dapat disebabkan oleh beberapa penyakit, 

salah satunya penyakit gugur daun Corynespora (PGDC), yang disebabkan oleh 

patogen C. cassiicola. Penyakit gugur daun Corynespora (PGDC) merupakan 

penyakit penting dari beberapa penyakit lainnya, karena sering menimbulkan 

kerugian besar terutama dalam sektor produksi pertanian khususnya pada tanaman 

karet. Indonesia di antara tahun 1980-1988 sekitar 1.200 ha tanaman karet 

terserang berat, 400 ha diantaranya dibongkar dan dimusnahkan. Akhir-akhir ini 

dilaporkan bahwa intensitas infeksi oleh patogen ini meningkat secara 

berangsur-angsur dan timbulnya penyakit meluas dari tahun-ketahun

(Haris dan Nurhaimi 2005).

Menurut Situmorang (2002), isolat C. cassiicola asal Sumsel tergolong

dalam isolat spesifik yang dapat memproduksi toksin dengan toksisitas yang 

sangat tinggi walaupun efisiensi tidak begitu tinggi.

Infeksi C. cassiicola dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

kelembaban daun. Kelembaban mempengaruhi perkembangan penyakit dalam 

menginfeksi, germinasi spora serta penyebarannya. Umumnya patogen 

memerlukan kelembaban baik berupa lapisan air atau kelembaban tertentu untuk 

dapat berkecambah dan menginfeksi inangnya, beberapa patogen memerlukan 

kelembaban untuk sporulasi bahkan untuk pelepasan sporanya (Zadoks and 

Scheinl979). Dari uraian diatas dirasa perlu untuk mengetahui pengaruh
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kelembaban daun terhadap proses infeksi C. cassiicola dari 6 klon karet yang

diikuti dengan perlakuan penyungkupan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama penyungkupan

pasca inokulasi terhadap proses infeksi dan perkembangan penyakit gugur daun

Corynespora cassiicola pada 6 (enam) klon karet.

C. Hipotesis

1. Diduga perlakuan penyungkupan pasca inokulasi berpengaruh terhadap

infeksi C. cassiicola.

2. Diduga dengan penyungkupan yang lebih lama, tingkat infeksi dan

perkembangan C. cassiicola lebih cepat.

3. Diduga terjadi interaksi antara lama penyungkupan daun dan klon karet
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